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PAPARAN HASIL PENELITIAN

1. Profil Data

A. Kondisi Geografis Desa Kebonsari

DESA KEBONSARI
KECAMATAN CANDI
KABUPATEN SIDOARJO

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek kajian untuk mengetahui
persepsi masyarakat Sub Urban terhadap Social media yang berada di
Desa Kebonsari. Desa Kebonsari merupakan salah satu wilayah di

Kecamatan Candi yang berada di Kabupaten Sidoarjo.

Secara administratif, Desa Kebonsari terdiri dari 3 RW (Rukun
Warga) dan 20 RT (Rukun Tetangga). Luas wilayah Desa Kebonsari
berdasarkan data monografi tahun 2016 seluas 151.154 Ha. Dan

jumlah penduduk pada tahun 2016 mencapai 7.092 jiwa dengan
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jumlah jenis kelamin laki-laki sebanyak 3.655 jiwa dan perempuan

sebanyak 3.437 jiwa.®

Di bagian selatan desa ini berbatasan dengan Desa
Ngampelsari dan Desa Balonggabus. Di sebelah barat desa berbatasan
dengan Desa Gelam dan Desa Candi. Di sebelah timur berbatasan
dengan Desa Balonggabus dan Desa Balongdowo. Sedangkan di

bagian utara desa ini berbatasan dengan Desa Klurak dan Desa Bligo.

Kantor Kelurahan Kebonsari terletak pada jarak 3 Km
dari pusat Pemerintahan Kecamatan. Sedangkan jarak dari lbu Kota
Kabupaten yaitu 6,1 Km. Desa Kebonsari termasuk daerah pinggiran
karena letaknya jauh dari pusat kota. Sedangkan waktu tempuh dari

Ibu Kota Kabupaten ke Desa Kebonsari yaitu 20 menit.

A. Data Demografis
Demografi adalah ilmu kependudukan, ilmu pengetahuan
tentang susunan dan pertumbuhan penduduk, cabang ilmu yang
memberi uraian atau lukisan berupa statistik mengenai suatu

bangsa dilihat dari sudut sosial dan politik.®

Keberadaan demografi (kondisi penduduk) bertalian dengan
kondisi penduduk, meningkat dan menurunnya laju pertumbuhan
penduduk suatu daerah dapat diketahui melalui data-data yang terdapat

dalam demografi daerah itu sendiri. Fungsi data demografi adalah

®2 Data Kelurahan Kebonsari Bulan Maret Tahun 2016
%% W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, tt), him. 239.
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sebagai informasi tentang pertumbuhan penduduk pada kondisi daerah
tersebut setiap orang yang berkepentingan atau membutuhkan data-

data.

Kondisi demografi yang dimaksud ini adalah gambaran
statistik kondisi pertumbuhan penduduk Desa Kebonsari Kecamatan
candi Kabupaten sidoarjo ini. Penduduk yang berdomisili di Desa
Kebonsari Kecamatan Candi secara resmi tercatat dalam sensus
penduduk di kantor kelurahan adalah berjumlah 7.098 jiwa dari

berbagai tingkatan umur.

Kondisi demografis Desa Kebonsari yang penulis maksud disini
hanya difokuskan pada data-data penduduk yang masih hidup,

sesuai dengan data terakhir yang penulis peroleh. Berikut jumlah

penduduk berdasarkan jenis kelamin.

Warga Negara R.I | ORANG ASING JUMLAH
Perincian Laki Laki Laki Laki-Laki
- Perempuan - Perempuan - Perempuan +
Laki Laki Laki Perempuan
Penduduk awal
bulan ini 3.658 3.440 - - 3.658 3.440 7.098
Kelahiran bulan 3 4 ) i 3 4 7
ini
Kemat:z? bulan 8 10 ) i 8 10 18
Pendat?:ig bulan 5 5 ) i 5 5 10
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Pindah bulan ini 3 2 - - 3 2

Penduduk akhir

bulan ini 3.655 3.437 - - 3.655 3.437

7.092

Sumber: Data Statistik Desa Kebonsari 2016

Mayoritas penduduk Kebonsari beragama Islam. Kehidupan
antar pemeluk agama yang berbeda berjalan harmonis dan hampir
tidak ada konflik beragama yang terjadi di desa itu. Sarana peribadahan

di Kebonsari terdiri dari 2 masjid dan 10 langgar.

Kehidupan keagamaan Desa Kebonsari sangat kental, banyak
kegiatan yang dilakukan. Kegiatan keagamaan yang dilakukan berupa
pengajian yang diadakan setiap seminggu sekali disetiap langgar dan
masjid, manaqiban yang dilakukan satu bulan sekali, diba’an yang
dilakukan pada jumat sore di masjid atau dirumah warga, yasiinan juga
dilaksanakan setiap satu minggu sekali, di langgar juga dilaksanakan
pengajian yang rutin satu kali dalam satu minggu. Dengan adanya
kegiatan ini mengindikasikan tingkat religius masyarakat Kebonsari
yang tinggi. Dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut

dapat meningkatkan ketaatan terhadap Tuhan.

Jenis pekerjaan masyarakat Kebonsari sebagian besar adalah
peternak bebek dan produksi telor asin. Para peternak disini sudah
memulai usahanya sejak tahun 1990 silam, dan pada tahun 2007 bupati
Sidoarjo yang pada waktu itu dipimpin oleh Bapak Win Hendarso

meresmikannya menjadi Kampung Bebek, sehingga membuat desa
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Kebonsari ini terkenal dengan julukan Kampung Bebek. Bebek yang
dipelihara para peternak mampu memproduksi telur 40.000 butir hingga

80.000 butir per hari.

Selain telur, peternak juga menyediakan bebek potong untuk
pengelola warung makan di Sidoarjo dan Surabaya. Telur bebek
diambil pedagang untuk dijual ke pasar tradisional dan pasar modern di
Jatim. Sebagian lagi masuk ke perusahaan atau pabrik produsen telur
asin yang menyuplai ritel modern di banyak kota di Tanah Air. Selain
itu, telur bebek diolah oleh warga menjadi telur asin. Telur asin dari
Kampung Bebek telah menjadi salah satu oleh-oleh wajib pengunjung

atau tamu Kota Delta Sidoarjo.

Adapun mata pencaharian lain berdasarkan data penduduk Desa

Kebonsari tahun 2011 adalah sebagai berikut:

1. Jumlah penduduk menurut jenis mata pencaharian :

a. PNS 131 orang
b. TNI .18 orang
c. POLRI .18 orang
d. Pegawai swasta 11235 orang
e. Wirasusaha 41 orang
f. Buruh /Petani 1421  orang

g. Pensiunan 12 orang
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2. Jumlah industri rumah tangga :
a. Pabrik pembuatan Loyang 5
b. Pabrik pengolahan telur asin : 15

c. Pabrik pengolahan kupang  :3

2. Deskripsi Hasil

Dalam penelitian ini subyek penelitian adalah masyarakat sub
urban di Desa Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang
termasuk dalam klasifikasi peneliti. Peneliti mengklasifikasikan subyek
penelitian berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan. Berikut data dari

para informan yang telah dipilih :

Nama : Rizky Danang Andrianto

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 12 Juni 1998

Umur : 18 Tahun

Pendidikan : SMK

Alamat : Ds. Somban Kidul RT. 03 RW. 01
Status : Pelajar

Peneliti memilih informan ini seorang pelajar yang memiliki bertingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan informan ini juga
sesuai dengan klasifikasi umur yang diinginkan peneliti. Informan ini
merupakan remaja yang aktif dalam kegiatan di desa Kebonsari.

Nama : Muhammad Nur Kholis

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo , 26 September 1998
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Umur : 18 tahun

Pendidikan : SMK

Alamat : Ds. Somban Tengah RT. 02 RW. 01
Status : Pelajar

Peneliti memilih informan ini dengan kegemarannya menggunakan
media sosial berdasarkan kualifikasi pada tingkat keseringan
menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan klasifikasi umur
yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini merupakan remaja yang
aktif dalam kegiatan yang ada di desa Kebonsari.

Nama : Indra Sapta Adi

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo , 17 November 1998

Umur : 18 tahun

Pendidikan : SMK

Alamat : Ds. Somban Kidul RT. 04 RW. 01
Status : Pelajar

Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
klasifikasi umur yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini juga
mengikuti berbagai grup yang ada di media sosial.

Nama : Lia Kumala Sari

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 05 Maret 1994

Umur : 22 tahun

Pendidikan :S1
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Alamat : Ds Somban Tengah RT. 02 RW. 01

Status : mahasiswa

Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
klasifikasi yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini merupakan
pendatang baru di desa Kebonsari, sudah 4 tahun tinggal didesa ini.
Nama : Miftakhu Rakhman

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 19 Agustus 1991

Umur : 25 Tahun

Pendidikan 1Sl

Alamat : Ds. Somban Tengah RT. 02 RW. 01
Status . Karyawan Swasta

Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
klasifikasi yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini bekerja sebagai
karyawan di salahsatu bank swasta di Surabaya.

Nama : Slamet Raharjo

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 02 April 1995

Umur : 21 Tahun
Pendidikan : SMK
Alamat : Ds. Somban kidul RT. 04 RW. 01

Status : Karyawan Swasta
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Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
klasifikasi yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini bekerja sebagai
karyawan di salahsatu industri swasta di sekitar desa Kebonsari.

Nama - WINARTI

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 29 Maret 1983

Umur : 33 Tahun

Pendidikan : SMEA

Alamat : Ds. Somban kidul RT. 01 RW. 01
Status . Karyawan Swasta

Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
klasifikasi yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini bekerja sebagai
karyawan pabrik Buduran dan sebagai ibu rumah tangga. Informan ini
juga merupakan anggota PKK di desa Kebonsari.

Nama : Achmad Aulia Rachman

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 29 Juli 1980

Umur : 31 Tahun

Pendidikan 51

Alamat : Ds. Somban Kidul RT. 01 RW. 01
Status : Karyawan Swasta

Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat

keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
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klasifikasi yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini bekerja sebagai
karyawan di salahsatu industri swasta di desa Kebonsari.
Nama : ROHMAD

Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 28 Agustus 1981

Umur : 35 Tahun

Pendidikan : SMP

Alamat : Ds. Somban kidul RT. 01 RW. 01
Status . Karyawan Swasta

Peneliti memilih informan ini berdasarkan kualifikasi pada tingkat
keseringan menggunakan media sosial tersebut dan sesuai dengan
klasifikasi yang ditentukan oleh peneliti. Informan ini bekerja sebagai

karyawan pabrik di industri yang ada di Gedangan.

B. Deskripsi Data Penelitian

Salah satu tahap paling penting dalam penelitian ini adalah
kegiatan pengumpulan data, yaitu menjelaskan kategori data yang
diperoleh. Setelah itu data dan fakta hasil penelitian empiris disusun.
Diolah yang kemudian di tarik dalam bentuk pernyataan atau
kesimpulan yang bersifat umum. Untuk itu peneliti harus memahami
berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data, terutama

pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan.
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Pengumpulan data ini dilakukan di Desa Kebonsari Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo, mulai tanggal 28 Maret 2016 sampai 28 Mei
2016. Peneliti memperoleh informasi dari masyarakat di Desa
Kebonsari tentang Bagaimana persepsi masyarakat sub urban di
wilayah Candi Sidoarjo ini terhadap media internet khususnya social

media.

Berikut adalah hasil interview (wawancara) peneliti dengan

masyarakat sebagai berikut.

1. Persepsi Masyarakat sub Urban terhadap Social media
Pada hari Selasa tanggal 29 Maret 2015, peneliti turun lapangan
dalam upaya mencari data yang sesuai dengan rumusan masalah.
Peneliti bertanya bagaimana persepsi masyarakat terhadap Media
internet khususnya social media. Wawancara pertama dilakukan kepada
Saudara Rizky Danang Andrianto, beliau adalah pengguna aktif social
media. Menurutnya:

“social media kan facebook, twitter, path, sama instagram
itu kan mass..jadi ya social media itu dunia maya yang
menghubungkan kita dengan orang lain tanpa harus bertatap muka
mas..”%

Dari ulasan pendapat Saudara Rizky diatas, bahwasanya social

media merupakan dunia maya yang menghubungkan seseorang dengan

orang lain tanpa harus bertatap muka. Pendapat yang sama juga

® Hasil wawancara dengan Saudara Rizky tanggal 29 Maret 2016. Jam 15.33 WIB
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diutarakan oleh Saudara Mifta, salah satu pegawai di sebuah Industri di

Sidoarjo yang juga sering menggunakan social media. Menurutnya:

“social media menurut saya adalah media dimana kita dapat

berinteraksi dengan orang lain di dunia rnaya.”65

Pendapat yang serupa juga di utarakan oleh Ibu Winarti

“social media menurut saya ya media internet yang
fungsinya mencari informasi di dunia maya sama untuk
berkomunikasi dengan orang yang letaknya jauh dari kita mas..”®

Dari pendapat Mereka kita bisa mengetahui bahwa social media
merupakan media internet yang fungsinya untuk mencari informasi di
dunia maya dan sebagai alat komunikasi dengan orang lain tanpa harus

bertatap muka.

Selain itu, ada pendapat lain tentang social media itu sendiri.
Menurut bapak ROCHMAD yang sehari — hari bekerja sebagai salah
satu karyawan di Sebuah Industri pakan ternak di sidoarjo ini

mengutarakan bahwa :

“social media ya media sosial yang fungsinya untuk
komunikasi di dunia maya dengan orang lain yang letaknya jauh
dari kita..selain komunikasi kita juga bisa melakukan hal lain di
social media seperti cari berita terbaru yang di share orang — orang,
jual beli barang, masih banyak lagi fungsinya mas..”®

Dari ulasan pendapat Bapak Rochmad diatas bahwa social
media selain untuk berkomunikasi dengan orang lain tanpa bertatap

muka tetapi juga kita dapat mencari berita terbaru, jual beli barang dan

% Hasil wawancara dengan Saudara Mifta tanggal 31 Maret 2016. Jam 18.10 WIB
% Hasil wawancara dengan Ibu Winarti tanggal 05 April 2016. Jam 17.00 WIB
®7 Hasil wawancara dengan Bapak Rochmad tanggal 05 April 2016. Jam 18.36 WIB
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lain sebagainya. Hal serupa juga didukung oleh pendapat Saudara
Slamet yang setiap harinya bekerja di sebuah Industri di Sidoarjo.
Menurutnya :

“social media itu ya media internet yang fungsinya bisa
untuk menghubungkan berbagi orang dari manapun dia berada dan
biasanya ya mas social media yang saya tahu fungsinya untuk
tempat dimana kita saling berbagi informasi dengan orang lain

secara luas atau bahkan kita bisa bertukar pikiran dengan orang
lain yang tidak pernah kita temui sebelumnya.”®

Menurut Saudara Slamet, melalui social media kita dapat saling
berbagi informasi dengan orang lain dan dapat bertukar pikiran dengan
orang lain tanpa harus bertemu dengan orang tersebut. Pendapat serupa
juga di utarakan oleh Saudari lia, yang berstatus mahasiswa di salah

satu Universitas di Surabaya. Menurutnya :

“menurut saya pribadi sih social media itu tempat Kkita
menemukan banyak teman dan saling bertukar informasi i

Dari pendapat Saudari lia dapat kita ketahui bahwa di social
media kita dapat menemukan banyak teman dan saling bertukar
informasi dengan orang lain. Hal serupa juga di utarakan oleh Saudara
Indra yang masih berstatus sebagai pelajar di salah satu Sekolah

Menegah Kejuruan Negeri di Sidoarjo, Menurutnya :

“social media itu media yang menggunakan internet
mas..ya kita bisa sharing informasi,upload foto update status,cari
teman semua ada di social media mas..”™

%8 Hasil wawancara dengan Saudara Slamet tanggal 08 April 2016. Jam 20.15 WIB
% Hasil wawancara dengan Saudari lia tanggal 05 April 2016. Jam 20.20 WIB
"% Hasil wawancara dengan Saudara Indra tanggal 30 Maret 2016. Jam 19.18 WIB
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Namun ada pendapat lain tentang social media. Saudara Kholis
yang masih duduk di bangku sekolah menengah Kejuruan di Sidoarjo.

Menurutnya :

“Menurut saya social media itu tempat orang yang
memanjakan diri di internet mas..maksud saya memanjakan diri itu
ya kayak menghibur diri sendiri mas..jadi ya semacam hiburan gitu

5571
mas..

Menurut Saudara Kholis social media adalah sebuah tempat
seseorang untuk memanjakan diri di internet atau dengan kata lain

social media adalah sebagai sarana hiburan untuk dirinya sendiri.

2. Jenis Social media yang digunakan Masyarakat Sub urban beserta Alasan
penggunaan social media tersebut
Di dalam Media sosial terdapat berbagai bentuk, termasuk forum
internet, papan pesan, weblog, wiki, podcast, gambar dan video.
Teknologi seperti blog, berbagi gambar, dinding posting, e-mail,
instant messaging, music-sharing, pembuatan grup dan voice over IP.
Beberapa Jenis aplikasi media sosial adalah Bookmarking, Content
Sharing, Wiki, Flikcr, Connecting, Creating-opinion, Blog."
Dalam hal ini, ada berbagai macam Social media yang digunakan
oleh masyarakat Sub urban di Desa Kebonsari ini. Salah satunya adalah
Saudara Rizky yang menggunakan aplikasi social media Facebook

dengan Twitter. Alasannya :

" Hasil wawancara dengan Saudara Kholis tanggal 29 Maret 2016. Jam 16.20 WIB
72 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Social media, (Jakarta : PT Elex Komputindo,
2011) him 34
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“Iseng sih mas...dulu disuruh sama temen — temen buat katanya
biar punya banyak kenalan mas gituuu...”73

Menurut Saudara Rizky, dia menggunakan sosial media
dikarenakan disuruh oleh teman — temannya agar dia punya banyak
kenalan. Alasan yang sama juga diutarakan oleh Saudara Kholis yang
menyatakan :

“Ya untuk menambah teman mas..hehehe”™
Begitu juga alasan yang di utarakan oleh saudari lia :

“karena saya ingin menambah banyak teman dan juga mendapat
informasi apapun dari social media. Menjalin silaturahmi dengan
saudara yang berjarak jauh gitu mas...”"

Alasan yang sama juga di utarakan oleh Saudara Slamet :

“saya pake Fb sama twitter mas.. pertama memang disuruh
teman — teman mas, kedua itu supaya dapat kenalan
banyak...hehehehe...ketiga biar gak ketinggalan jaman mas,
keempat ya nambah wawasan juga sih mas soalnya kan social
media fungsinya bukan cuman buat chatting aja mas..”"

Dari alasan mereka, menunjukkan bahwasanya mereka
menggunakan social media untuk menambah teman dan untuk mendapat
informasi yang ada di social media. Ada juga manfaat social media

menurut Ibu Winarti, beliau mengatakan :

7% Hasil wawancara dengan Saudara Rizky tanggal 29 Maret 2016. Jam 15.44 WIB
" Hasil wawancara dengan Saudara Kholis tanggal 29 Maret 2016. Jam 16.19 WIB
"> Hasil wawancara dengan Saudari lia tanggal 05 April 2016. Jam 20.20 WIB

’® Hasil wawancara dengan Saudara Slamet tanggal 08 April 2016. Jam 20.20 WIB
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“kalo di tanya alasan ya apa ya mas...biar gak ketinggalan
jaman aja sih mas...lagian temen — temen kantor juga sekarang
banyak yang pake fb mas..”"’

Alasan yang sama juga di utarakan oleh Suami dari lbu Winarti
yaitu Bapak Rochmad. Alasannya :
“di suruh temen — temen kantor sama istri saya mas...tapi ya

kalo ta7I§ pikir — pikir supaya gak ketinggalan jaman juga sih
mas...”

Alasan demikian juga di utarakan Oleh Bapak Rachman, menurutnya :

“alasan pertama untuk mengikuti perkembangan zaman dan
tekhnologi mas...alasan kedua untuk mencari informasi terbaru atau
istilahnya terupdate biar kita gak ketinggalan info..cuman itu aja
mas kalo menurut pengalaman saya” "

Begitu juga dengan Saudara Mifta, menurutnya :

“kalo fb saya pake soalnya buat cari info terupdate sama berita
populer mas, kalo instagram saya pake buat upload foto terbaru
saya mas..kalo twitter buat iseng aja mas..”®

Dari beberapa alasan di atas, bahwa social media digunakan
untuk mencari informasi terbaru yang sedang populer di masyarakat serta
agar kita tidak tertinggal tentang informasi — informasi terbaru yang saat
ini lagi trend di masyarakat. Selain itu, Social media juga dapat
digunakan untuk hal lain. Seperti yang di utarakan oleh Saudara Indra

yang menyatakan :

“untuk menambah teman, liat gambar meme comic, liat komik
online, update film terbaru itu mas...”

" Hasil wawancara dengan Ibu Winarti tanggal 05 April 2016. Jam 17.35WIB

78 Hasil wawancara dengan Bapak Rochmad tanggal 05 April 2016. Jam 19.10 WIB
"% Hasil wawancara dengan Bapak Rachman tanggal 05 April 2016. Jam 19.22 WIB
8 Hasil wawancara dengan Saudara Mifta tanggal 31 Maret 2016. Jam 19.20 WIB
81 Hasil wawancara dengan Saudara Indra tanggal 30 Maret 2016. Jam 19.25 WIB
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Menurut Saudara Indra, social media yang dia gunakan selain

untuk menambah teman tapi juga untuk melihat gambar meme comic,
membaca komik online serta untuk mencari info terupdate tentang film —

film terbaru yang tayang di bioskop.

3. Fungsi Social media menurut Masyarakat Sub Urban

Social media memiliki beberapa fungsi diantaranya :

a. Social media adalah media yang didesain untuk memperluas

interaksi sosial manusia menggunakan internet dan teknologi

web.

. Social media berhasil mentransformasi  praktik komunikasi

searah media siaran dari satu institusi media ke banyak
audience (“one to many”) menjadi praktik komunikasi dialogis

antar banyak audience (“many to many”).

. Social media mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi.

Mentransformasi  manusia dari pengguna isi pesan menjadi
pembuat pesan itu sendiri.*

Dari berbagai macam fungsi social media di atas, ada pendapat lain

yang sudah dirasakan oleh mereka yang menggunakan social media itu
sendiri. Dalam penelitian ini, Masyarakat sub Urban mendefinisikan
berbagai macam tentang fungsi social media. Pendapat pertama

disampaikan oleh Saudara Mifta, dia mengatakan :

8 Op. Cit
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“untuk media komunikasi dengan orang lain yang posisinya
jauh dari saya mas..kebetulan saya juga punya tunangan cewek
mas yang sekarang kerja di jakarta jadi kalau misal dia lagi gak ada
pulsa saya komunikasinya lewat fb mas..”

Hal yang sama juga di utarakan oleh Ibu Winarti, menurutnya :

“untuk komunikasi dengan orang lain, untuk update status
sama untuk update berita yang lain mas..”

Menurut Saudara Mifta dan Ibu Winarti, fungsi Social media
adalah sebagai alat komunikasi dengan orang lain tanpa harus bertatap
muka secara lagnsung. Namun selain sebagai alat media komunikasi,
social media juga memiliki fungsi lain, Saudara Kolis mengutarakan
bahwa :

“untuk berbagi informasi dan menambah wawasan

mas..wawasannya seperti kalo ada info seputar hal — hal unik yang
ada disekitar kita yang kita belum ketahui sebelumnya mas..”®

Saudara Indra pun juga mengutarakan :

“kalo nambah informasi iya mas..kan biasanya ada yang
share vidio, gambar, sama artikel mas..nah dari situ kita dapat
pengetahuan baru yang belum pernah kita dapat mas..”®

Saudari lia juga menambahkan bahwa fungsi social media
menurutnya adalah :

“emm..menambah teman, menambah informasi dari dunia
global, menjalin silaturahmi dengan keluarga yang jauh itu mas..”®

8 Hasil wawancara dengan Saudara Mifta tanggal 31 Maret 2016. Jam 19.30 WIB
8 Hasil wawancara dengan Ibu Winarti tanggal 05 April 2016. Jam 17.45WIB

8 Hasil wawancara dengan Saudara Kholis tanggal 29 Maret 2016. Jam 16.31 WIB
8 Hasil wawancara dengan Saudara Indra tanggal 30 Maret 2016. Jam 19.35 WIB
87 Hasil wawancara dengan Saudari lia tanggal 05 April 2016. Jam 20.30 WIB
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
social media untuk menambah informasi, menambah wawasan serta
sebagai alat silaturahmi dengan orang lain.

Selain untuk menambah teman dan mencari informasi terbaru ada
pendapat lain, Saudara Rizky berpendapat tentang fungsi social media
yang dia gunakan. Menurutnya :

“untuk menambah teman, supaya tau informasi dari tempat
lain mas...saya juga sering mas kalo misal cari handphone atau
pengen beli handphone second saya cari di grup FB kayak jual beli
hp di sidoarjo gitu mas...sama buat liat gambar — gambar lucu di
Fbnya MEME COMIC mas biar gak stress...”*®

Hal serupa juga diutarakan oleh Bapak Rachman :

“macem — macem mas...bisa untuk mendapatkan informasi
terbaru, menambah teman, dapat ketemu teman lama yang udah
gak pernah ketemu ya walaupun hanya sebatas di dunia maya tapi
kan alhamdulillah bisa liat mereka, kita bisa tau apa yang sedang
ngetrend saat ini, bisa tahu update statusnya temen — temen
kantor...itu aja mas yang saya rasakan manfaatnya..tapi ada yang
lain mas..di fb banyakkan ya tuh kayak forum jual beli..entah itu
jual beli hp atau barang bekas lainnya..nah saya biasa kalo ada
temen yang butuh hp atau mau jual hp saya carikan dari forum itu
mas...udah sering mas...jadi multi fungsi sebenernya social media
itu..bisa buat jual beli juga soalnya mas...”*

Dari penjelasan Saudara Rizky dan Bapak Rachman dapat diambil
kesimpulan bahwa social media selain untuk menambah informasi dan
wawasan juga sebagai tempat untuk sarana bertemunya penjual dan
pembeli di forum jual beli barang. Ada pendapat lain tentang fungsi

social media, menurut Bapak Rochmad fungsi social media itu :

8 Hasil wawancara dengan Saudara Rizky tanggal 29 Maret 2016. Jam 15.55 WIB
8 Hasil wawancara dengan Bapak Rachman tanggal 05April 2016. Jam 19.45 WIB
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“lumayan banyak sih mas...kalo yang tak rasakan selama
punya fb itu ya saya bisa dapet temen — temen yang sama — sama
penggemar burung mas..maklum saya hobi koleksi burung yang
suaranya asik — asik mas...jadi ya mungkin kalo gak ada fb saya
gak bisa tau burung keren — keren punya nya orang — orang
mas...soalnya ya banyak temen — temen yang dapet pengetahuan
tambahan kayak cara merawat burung dan lain — lain dari forum
yang ada di fb mas..”®

Menurut Bapak Rochmad, melalui social media, dia bisa
mendapatkan teman sesama hobi pecinta burung dan dapat menambah

pengetahuan mengenai burung yang dia miliki.
4. Pentingnya Social media bagi Masyarakat Sub Urban

Sosial media berkembang begitu pesat dan hampir semua orang
menggunakan situs-situs jejaring sosial atau sosial media. Pada awal
kemunculan Friendster, sosial media ini sangat digemari oleh generasi
muda. Masyarakat mengakses internet dan membuka situs jejaring sosial
ini untuk saling berkomunikasi dengan rekan-rekannya. Kemudian hadir
Facebook dan Twitter yang hingga kini masih menjadi sosial media

dengan jumlah pengguna aktif terbanyak di dunia.

Ada beberapa pendapat masyarakat Kebonsari tentang pentingnya
penggunaan social media. Salah satunya adalah pendapat saudara Rizky

yang mengatakan :

“Penting mas selain buat nambah temen kan juga bisa tau
berita terbaru yang lagi ngetrend sekarang mas...”%

Hal serupa juga di utarakan oleh saudara Kholis :

% Hasil wawancara dengan Bapak Rochmad tanggal 05 April 2016. Jam 19.14 WIB
%! Hasil wawancara dengan Saudara Rizky tanggal 29 Maret 2016. Jam 16.05 WIB
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“penting , karena bisa menambah ilmu dan wawasan buat
saya pribadi mas..”

Saudara Indra pun mengatakan :

“kalo menurut saya sendiri ya penting banget mas...kalo gak
ada social media mungkin ya saya gak bakal bisa maju dan gak
bisa tahu dan kenal orang banyak mas..”

Saudara Slamet juga mengatakan bahwa :

“kalo saya sendiri sih penting mas..kalo ada berita atau info

gitu sekarang paling sering di share di fb mas..jadi ya penting

banget mas..kalo gak gitu kita ketinggalan info mas..”%

Pentingnya social media juga di utarakan oleh Saudara
Mifta, yang mengatakan :
“untuk sekarang sangat penting mas soalnya banyak rekan
yang menggunakan fb buat komunikasi jarak jauh mas..”®
Ibu Winarti juga mengatakan :
“kalo menurut saya sih penting ya mas..selain biar gak

ketinggalan jaman juga supaya Kita bisa tau update informasi
terbaru yang belum kita ketahui sebelumnya.”*

Pendapat tersebut juga di tambahkan oleh Bapak Rachman, yang
menyatakan :
“ya penting lah mas...kita dapat kemudahan selain

difungsikan untuk mencari informasi...kita juga bisa tahu hal — hal
yang sebelumnya kita tidak tahu..”%’

%2 Hasil wawancara dengan Saudara Kholis tanggal 29 Maret 2016. Jam 16.47 WIB
% Hasil wawancara dengan Saudara Indra tanggal 30 Maret 2016. Jam 19.41 WIB

% Hasil wawancara dengan Saudara Slamet tanggal 08 April 2016. Jam 20.27 WIB
% Hasil wawancara dengan Saudara Mifta tanggal 31 Maret 2016. Jam 19.38 WIB
% Hasil wawancara dengan Ibu Winarti tanggal 05 April 2016. Jam 17.52 WIB

%" Hasil wawancara dengan Bapak Rachman tanggal 05 April 2016. Jam 20.02 WIB
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Namun ada pendapat lain tentang Pentingnya social media.

Saudara Nur berpendapat :

“tidak terlalu penting, karena jika kita terlalu sering melihat
gadget bisa merusak retina mata dan juga bisa membuat kepala
pusing itu kalo pengalaman pribadi saya mas...”®

Hal tersebut juga di dukung oleh pendapat Bapak Rochmad yang

menyatakan :

“gak terlalu penting mas..soale yo isok di bilang itu kan

cuman dunia maya bukan dunia nyata mas...”%

Dari pendapat mereka semua kita dapat menyimpulkan bahwa
Social media bagi masyarakat sub urban sangat penting terlebih untuk
mencari dan menambah informasi, namun ada beberapa masyarakat yang
menganggap bahwa jika kita terlalu sering menggunakan gadget untuk
mengakses social media dapat menimbulkan kerusakan pada retina mata
dan juga ada yang berpendapat bahwasanya social media tidak terlalu

penting karena social media hanya ada di dunia maya bukan dunia nyata.

% Hasil wawancara dengan Saudari lia tanggal 05 April 2016. Jam 20.44 WIB
% Hasil wawancara dengan Bapak Rochmad tanggal 05 April 2016. Jam 19.20 WIB



